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PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA DAKONMATIKA TERHADAP HASIL
BELAJAR MATEMATIKA POKOK BAHASAN KPK DAN FPB PADA SISWA
KELAS IV SEKOLAH DASAR

ARDIANIK
DOSEN PENDIDIKAN MATEMATIKA UNIVERSITAS DR. SOETOMO SURABAYA
Email: Ardianik_65@yahoo.co.id

ABSTRAK

Proses belajar mengajar matematika diperlukan metode-metode baru yang inovatif yang dapat

membawa siswa ke arah belajar yang lebih baik dan menyenangkan. Materi matematika yang

diberikan untuk tingkat SD cukup banyak. Pembelajaran matematika di dalam kelas khususnya

SD masih banyak yang menggunakan sistem pembelajaran konvensional, sehingga membuat

siswa merasa jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Salah satu solusi untuk menghindari hal

tersebut adalah dengan menggunakan alat peraga atau media pembelajaran. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan media dakonmatika terhadap
hasil belajar matematika pokok bahasan KPK dan FPB pada siswa kelas IV Sekolah Dasar.
Rancangan penelitian yang dipilih adalah Eksperimental yaitu model Pre- Test Post-Test
Control Group Design. Sasaran penelitian adalah siswa kelas IV SDN Tanjungan Kemlagi
Mojokerto. Data dikumpulkan dengan metode tes, dan data yang diperoleh berupa data
kemampuan awal (Pre-Test) dan hasil Post-Test Matematika. Dari hasil analisis diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,004. Nilai ini menunjukkan bahwa nilai sig <o Yaitu 0,004 < 0,05,

sehingga dapat diartikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar mdatematika

antara yang menggunakan media dakonmatika dengan  menggunakan faktorisasi prima.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh penggunaan media dakonmatika
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan KPK dan FPB pada siswa kelas IV SDN
Tanjungan Kemlagi Mojokerto.

Kata Kunci : Dakonmatika, Faktorisasi Prima, Hasil Belajar

LPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan halyangsangat penting terutama pendidkan matematika yang
merupakan cabang ilmu yang spesifik. Matematika tidak hanya mempelajari objek-objek yang
secara langsung dapat di tangkap oleh indra manusia. Walaupun pada awalnya matematika lahir
dari hasil pengamatan empiris terhadap benda-benda konkret, namun dalam perkembangannya
matematika lebih memasuki dunianya yang abstrak.

Pembelajaran matematika di sekolah dasar selama ini masih ada yang menggunakan
metode konvensional.Metode konvensional kurang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk menggunakan caranya sendiri dalam memecahkan suatu masalah,selain itu siswa hanya
bekerja secara prosedural dan memahami matematika tanpa penalaran (Supinah, 2010:12)

Taraf berfikir anak usia SD masih kongkrit operasional. Artinya untuk memahami suatu
konsep, siswa harus dihubungkan dengan kejadian yang ada di sekitar kehidupannya.Siswa
sekolah dasar umurnya berkisar antara 6 sampai dengan 13 tahun.Menurut Piaget, mereka
berada pada fase operasional konkrit. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah
kemampuan dalam proses berfikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih
terikat dengan objek yang bersifat konkret, Edgar Dale (Heruman, 2007:2)
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Guru hendaknya dapat menyajikan pembelajaran yang efektif dan efisiensesuai dengan
kurikulum dan pola pikir siswa.Dalam mengajarkan matematika, guru harus memahami bahwa
kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa menyenangi pelajaran
matematika.Dalam pembelajaran matematika di tingkat SD, diharapkan terjadi reinvention
(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah suatu cara informal yang dapat dilakukan oleh
siswa untuk menyelesaikan masalah yang didajikan dalam pelajaran matematika (Heruman
(2007:2)

Melalui media pembelajaran maka tradisi lisan dan tulisan dalam proses
pembelajaran dapat diperkaya dengan berbagai media pembelajaran. Dengan
tersedianya media pembelajaran, guru dapat menciptakan berbagai situasi kelas,
menentukan metode pengajaran yang akan dipakai dalam situasi yang berlainan dan
menciptakan iklim yang emosional yang sehat diantara peserta didik. Bahkan alat/media
pembelajaran ini selanjutnya dapat membantu guru membawa dunia luar ke dalam
kelas.Dengan demikian ide yang abstrak sifatnya menjadi konkrit dan mudah
dimengerti oleh siswa. Bila alat/media pembelajaran ini dapat berfungsi dengan baik,
maka proses pembelajaran dapat berjalan efektif.

Penelitian ini akan meneliti tentang penggunaan media pembelajaran Dakonmatika
dalam pembelajaran matematika yang diduga dapat meningkatkan hasil belajar
matematika khusunya dalam pokok bahasan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan
Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) pada siswa SD kelas IV.Dakonmatika dinilai
meliputi beberapa indikator,diantaranya kebenaran konsep, keluasan , kedalaman
konsep, dan keterlaksanaan.

Dakonmatika yang dibuatpeneliti memiliki 100 lubang, yang sengajadikembangkan
peneliti untuk menyesuaikan perkembangan materiyang ada di kelas IV, banyak
dijumpai siswa yang merasa kesulitan dalam memahami konsep dasar dalam
menentukan KPK dan FPB, dan Guru masih cenderung menggunakan pohon faktor.

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa pada
pokok bahasan KPK dan FPB dengan menggunakan media dakonmatika dan tanpa
menggunakan media dakonmatika (dengan pohon faktor ) pada siswa kelas IV sekolah
dasar.
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2. PEMBAHASAN
2.1 Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK) dan Faktor Persekutuan
Terbesar(FPB)
2.1.1 Kelipatan Perekutuan Terkecil (KPK)
Kelipatan Persekutuan terkecil adalah kelipatan paling terkecil diantara dua bilangan.
Cara menentukan KPK ada dua macam yaitu.
1. Membuat pohon faktor

Cara ini dilakukan dengan membagi suatu bilangan dengan bilangan
prima.Setelah ditentukan faktor prima bilangan tersebut maka sebagai KPK nya adalah
perkalian antara pangkat terbesar dan sisanya.
Contoh soal :
Tentukanlah KPK dari 12 dan 16 dengan cara pohon faktor

12> s)

°°

@ @ 2) fa)
&\

Faktorisasi prima 12 = 2x2x3 = 2’3
Faktorisasi prima 16 = 2x2x2x2=2*
Maka KPK dari 12 dan 16 adalah: 2*x3 = 16x3 = 48

2. Menentukan perkalian dari kedua bilangan

Cara ini membutuhkan pengetahuan kelipatan yang kuat karena jika kelipatan dari
angka 10 keatas membutuhkan pengetahuan yang kuat. Akan tetapi jika sudah memahami
kelipatan caratersebut tidak begitu sulit. Supaya lebih mudah dipahami contoh di bawah ini.
Contoh soal :
Tentukanlah KPK dari 12 dan 16.
Jawab :Kelipatan 12 :12, 24, 36, 48, 60, 72, ...
Keliapatan 16: 16, 32, 48, 64, ...
Maka KPK dari 12 dan 16 adalah : 48

2.1.2Faktor Persekutuan Terbesar
Cara menentukan FPB hampir sama dengan langakah-langkah menentukan KPK tetapi
dalam FPB yang digunakan adalah faktor yang sama dan pangkat terkecil.

373



Contoh soal :
Tentukanlah FPB dari 12 dan 16

Faktorisasi prima 12 = 2x2x3 = 2’3
Faktorisasi prima 16 = 2x2x2x2=2*
FPB dari 12 dan 16 adalah : 2°=4

2.2 Cara Menentukan KPK dan FPB Menggunakan Dakonmatika
2.2.1 Untuk Mencari Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
a. Permainan dilakukan oleh dua orang.

9
()
()
Olk
()
()
()
()

000
EOOOOOENH

09

90,090,0,0100
0,0.9,000/0,00
HEHEEEEHEE
00000000,
HEEHEEEOEE
HEOEEOEHEE
0,00.0990/0/00,
HEEEEEE

09,0090,

DO EOEDEEHEOG)

c. Setiap orang memegang satu angka (misal mencari KPK dari 12 dan 16 maka orang
pertama fokus pada angka 12 dan orang selanjutnya fokus pada angka 16)

d. Orang pertama yang memegang angka 12 maka dia akan menjalankan biji dakon
(mengisi lubang-lubang dakon) pada kelipatan 12

w
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0010161006600
o/ 6l6l0j00l 106
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0616161000600
0lclo] {000/,
ole! lelolecle! ©
AOEOOREORE
016/6/0.0/00000
elclclole! 01060

100

Setelah orang pertama selesai maka orang kedua melanjutkan permainan dengan

3
memasukkan biji dakon pada lubang kelipatan 16.

HOEEEEERRER
el lolelelole! cle
eleolel felellclo
600006000
200101000600
elclo! ool
e’ lolelolole
AAEAREOREE
ec00000660
eclelo 00ee

0

Maka orang pertama menaruh 20 biji dakon dalam lingkaran besar (A) dan orang

2.2.2 Untuk Mencari Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
kedua menaruh 20 biji dakon pada lingkaran besar (B).

a. Misal mencari FPB 12 dan 16

b.
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0060000606
AORHEOREEE
elc0000600
AOOHEOAEEE
00000600
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cene006000
ele0000000
000000000,
000000000

OO

0000000
AORAEOREEE
000000600
NOOAEOREE
0000000000,
6! 00000000
eollclolclelclo0
sle0000000
00010000000,
eocllcecen

Ome

bahwa faktor persekutuan dari 12 dan 16 adalah 1, 2, dan 4. Sehingga dapat ditentukan

bahwa faktor persekutuan terbesar dari 12 dan 16 adalah 4.

f.Permainan diulang dengan soal yang berbeda.

e.Pemain akan menjumpai 1 lubang yang terisi 2 biji dakon, hal itu menunjukkan

3. Simpulan

Siswa yang belajar menggunakan media pembelajaran dakonmatika, dapat disimpulkan

bahwa dakonmatika mampu membuat pembelajaran tidak hanya terpusat pada guru, melainkan
melibatkan semua siswa. Dengan adanya media, pembelajaran menjadi lebih menarik perhatian
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siswa sehingga menumbuhkan motivasi belajar. Keberadaan media mampu membuat siswa
saling berinteraksi satu sama lain untuk menyelesaikan permasalahan yang disajikan dalam
pembelajaran dan mampu mempermudah penanaman konsep dalam penyelesaian soal-soal yang
berkaitan dengan KPK dan FPB, hal ini memungkinkan siswa belajar dengan nyaman dan
tentunya hasil belajar menjadi meningkat.

Siswa yang belajar tanpa menggunakan media, membuat pembelajaran hanya terpusat
pada guru saja. Hanya siswa tertentu yang berani menunjukkan kemampuannya ketika proses
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran terasa jenuh dikarenakan tidak adanya interaksi
satu sama lain, sehingga siswa yang memiliki kemampuan baik mampu mengikuti dengan baik
pula. Sebaliknya siswa yang memiliki kemampuan kurang dia tidak bisa mengikuti
pembelajaran seperti yang diharapkan. Tidak adanya interaksi di kelas membuat siswa memiliki
kemungkinan yang sangat kecil untuk bertanya satu sama lain dalam menyelesaikan
permasalahan yang diberikan, hal ini berdampak pada pemahaman materi yang tidak maksimal.

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang
menggunakan media dakonmatika dengan yang tanpa menggunakan media pada materi KPK
dan FPB, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan media dakonmatika sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika pokok bahasan KPK dan FPB siswa kelas IV sekolah dasar.
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